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ABSTRAK

Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok agar
timbul pada dirinya suatu pengertian, kesadaran,sikap penghayatan serta
pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya
dengan tanpa adanya unsur paksaan. Jamaah Tabligh merupakan sebuah
kelompok atau jamaah islam yang tujuan utamanya menyampaikan ajaran islam ,
Jamaah ini tidak ingin disebut sebagai organisasi atau lembaga, tetapi hanya
berupa gerakan iman dan amal sholeh.Cara berdakwah yang dilakukkan jamah
tabligh yaitu dengan membentuk kelompok dan keluar dari rumah mereka untuk
berdakwah hingga kepelosok desa berpindah-pindah dari masjid kemasjid untuk
memakmurkan masjid setempat.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana strategi jamaah tabligh
dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman purajaya kebuntebu lampung
barat. Dengan tujuan mengetahui aktivitas gerakan ini ketika sedang berada
disuatu masjid dalam aktivitas memakmurkan masjid. Metode yang digunakan
peneitian ini menggunakan metode penelitian lapangan atau field research yang
dilakukan dengan data yang ada di lapangan. Sifat penelitian yaitu sifat kualitatif
dengan menghasilkan data deskriptif. Adapun pengumpulan data yang digunakan
di“penelitian ini_adalah teknik.penelitian lapangan, dan metode yang digunakan
oleh peneliti yaitu metode observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil temuan
dari penelitian ini menjelaskan bahwa tahapan strategi dakwah yang dilakukan
oleh jamaah tabligh “vyaitu dengan mengadakan, musyawarah setelah itu
membentuk kelompok dakwah untuk turut serta melaksanakan kegiatan dalam
upaya memakmrkan masjid .Adapun penerapan strategi dakwah yang dilakukan
jamaah tabligh adalah dengan melakukan taklim, bayan setelah sholat berjamaah,
diskusi sesama anggota jamaah tabligh dalam bentuk musyawarah dan laporan
kegiatan dakwah.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa melalui hasil wawancara,
observasi, dokumentasi dan analisis data menunjukkan, Strategi yang digunakan
jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid adalah dengan menjalakan
aktivitas kegiatan dakwah upaya memakmurkan masjid melalui kegiatan bayan,
jaulah dan ta’lim. Faktor pendukungnya sendiri berasal dari masyarakat yang
dapat menerima baik dan semakin bertambahnya jamaah di masjid. Adapun faktor
penghambat dari dakwahnya sering dianggap berbeda idieologi oleh masyarakat
mengenai jamaah tabligh yang meninggalkan keluarga dan kebiasan lainnya.

Kata kunci : strategi dakwah, jamaah tabigh, memakmurkan masjid



ABSTRACT

Da'wah is an invitation activity in the form of oral, written, behavioral and
so on that is carried out consciously and planned in an effort to influence other
people, both individually and in groups so that an understanding, awareness,
attitude and experience of religious teachings arise in him as a message. conveyed
to him without any element of coercion. The Tablighi Jamaat is an Islamic group
or congregation whose main purpose is to convey Islamic teachings, this Jama'ah
does not want to be called an organization or institution, but only in the form of a
faith movement and pious charity. preaching to remote villages moving from
mosques to mosques to prosper the local mosque.

The formulation of the problem is how the strategy of the Tablighi Jamaat
in the activity of prospering the Nurul Iman Mosque, Purajaya Kebuntebu, West
Lampung. With the aim of knowing the activities of this movement while in a
mosque in the activity of prospering the mosque. The method used in this research
uses field research methods or field research conducted with existing data in the
field. The nature of the research is qualitative nature by producing descriptive
data. The data collection used in this study is a field research technique, and the
method used by the researcher is the method of observation, interviews and
documentation. The findings of this study explain that the stages of the da'wah
strategy carried out by the tabligh.congregation are holding deliberation after
which. they form a da'wah group to participate in carrying out khuruj fi'sabilillah, .
The implementation of the da‘wah strategy carried out by the tabligh congregation
is by doing taklim, parrots after congregational prayers, discussions among
members of the tabligh congregation in the.form of, deliberation and reports of
da'wah activities.

The results showed that through the results of interviews, observations,
documentation and data analysis showed, the strategy used by Tablighi
congregations in the activities of prospering mosques was to carry out da'wah
activities to prosper the mosque through bayan, jaulah and ta'lim activities. The
supporting factor itself comes from the community who can accept it well and the
increasing number of worshipers in the mosque. The inhibiting factors of his
da‘'wah are often considered to be different ideologically by the community
regarding tabligh congregations who leave their families and other habits.

Keywords: da‘wah strategy, tabligh congregation, prospering the mosque
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini ialah:
“STRATEGI DAKWAH JAMAAH TABLIGH DALAM AKTIVITAS
MEMAKMURKAN MASJID NURUL IMAN PURAJAYA KEBUN TEBU
LAMPUNG BARAT”

Adapun pengertian istilah-istilah tersebut adalah

Strategi berasal dari Bahasa yunani, yang berarti seni sang jenderal atau
kapal sang jenderal. Pengertian tersebut di perluas mencakup seni para laksamana
dan komandan angkatan udara (sills, 1972: 281). Dengan demikian, dalam istilah
tersebut terkandung makna yang mencakup sejumlah situasi kompetitif dalam hal
pengaturan dan permainan. Bahkan Kini dikenal adanya istilah strategi bermain
untuk menunjukan pengaturan cara bermain dalam rangka menghadapi dan

mengalahkan lawan bermain.’

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil
orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan garis agidah,
syari‘at dan akhlak“Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata
kerja da'a yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan.Suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun kelompok agar supaya timbul pada dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.
Dengan demikian esensi dakwah adalah terletak pada ajakan, dorongan
(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima
ajaran agama dengan penuh kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya sendiri,

bukan untuk kepentingan juru dakwah/juru penerang.

! Kustadi Suhandan, Strategi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h. 80.
2 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah(Jakarta: Bumi aksara, 2000), h. 6.



Jamaah Tabligh merupakan gerakan keagamaan transnasional yang pada
mulanya lahir dan berkembang di India. Gerakan ini didirikan pada tahun 1926 di
Mewat India dengan Syaikh Maulana Muhammad Ilyas Kandahlawy bin Maulana
Ismail al-Kandahlawy (1885-1944) sebagai tokoh pendirinya. la merupakan

keturunan dari keluarga alim dan ahli agama di Mewat.

Gerakan ini berkembang pesat tidak hanya di wilayah India dan
Bangladesh, namun juga ke berbagai belahan dunia lainnya, termasuk Indonesia.
yang tujuan utamanya menyampaikan ajaran islam dengan khuruj sebagai metode
yang mereka gunakan. Saat ini Jamaah Tabligh beroperasi di sekitar 150 negara di
seluruh dunia, termasuk di Eropa Barat. Jamaah Tabligh menjauhi dunia luar yang
keras, dan menciptakan suasana spiritualitas, solidaritas, dan tujuan di antara
mereka yang terbukti sangat menarik. Jamaah ini sebenarnya tidak memiliki

nama, tetapi memiliki berbagai sebutan. *

Ada yang menyebutnya dengan jamaah tabligh, jamaah jaulah, jamaah
jenggot, jamaah kompor, jamaah silahturahmi, jamaah dakwah, . dan lain
sebagainya sebutan sebutan itu bukan diikrarkan oleh jamaah itu sendiri, namun
masyarakat yang menyebutnya, karena di kKaitkan dengan amalan zhahir jamaah
ini misalnya disebut jamaah jaulah, dikarenakan jamaah ini sering berjaulah
(berkeliling) disebutjuga jJamaah tabligh, karena jamaah ini sering bertabligh, di
sebut jamaah jenggot karena kebanyakan jamaahnya memelihara jenggot, disebut
jamaah dakwah karena jamaahnya ini rajin berdakwah, disebut jamaah
silahturahmi karena jam aah ini sering bersilahturahmi. Demikianlah berbagai
sebutan dari jamaah ini, dan diantara sebutan yang paling masyhur adalah jamaah
dakwah atau jamaah tabligh. Sebutan ini muncul karena amalan utama jamaah ini

adalah dakwah dan tablighnya.

Kata Memakmurkan berasal dari kata dasar “makmur” kata itu merupakan

kata serapan dari bahasa arab ‘“amara-ya“muru-“immaratan yang memiliki

® Yusran Razak “Jamaah Tabligh Ajaran dan Dakwahnya,” Disertasi Doktor Sekolah Pascasarjana UIN
Jakarta (2008), 28



banyak arti, diantaranya adalah membangun, memperbaiki, mendiami, menetapi,

mengisi, menghidupkan, mengabdi, menghormati dan memelihara.’

Selain dari pengurus masjid yang memakmurkan masjid disini bisa kita
ketahui bahwa jamaah tabligh juga bisa berperan dalam memakmurkan masjid
ketika sedang berdakwah di suatu kampung dengan upaya dan Kkegiatan
berdakwah melalui beberapa metode sehingga masjid dijadikan tempat untuk

media berdakwah bagi jamaah tabligh dalam berkumpul dan beriktikaf tersebut.

Masjid secara etimologis merupakan isim makna dari kata “sajada’-
“vasjudu - “sujudan’’, yang artinya tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada
Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan shalat. Secara sosiologis, masjid
sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang diperuntukan bagi orang-orang
muslim untuk mengerjakan shalat.”> Masjid Nurul Iman Purajaya Kabupaten
Lampung Barat merupakan salah satu masjid terbesar yang ada di kampung
tersebut, dengan demikian masjid ini sering digunakan untuk kegiatan hari-hari
besar islam dan juga wadah bagi masyarakat purajaya untuk senantiasa
mendekatkan hati/jiwa kepada sang pencipta.

Jadi.dapat disimpulkan bahwa dengan judul skripsi«ini bertujuan untuk
melihat bagaimana_aktivitas jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan

masjid nurul iman purajaya kebuntebu lampung barat ini.

B. Alasan Memilih Judul

Alasan penulis memilih dan meneliti judul tersebut adalah :

1. Penulis merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah jamaah
tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman

2. Dekatnya lokasi penelitian dari tempat tinggal penulis sehingga mempermudah

penulis melakukan penelitian

# Silvia Mulyasih. Pengorganisasian Unit Pemakmuran Masjid (UPM) Keputrian Di Masjid Fatimatuzzahra
Grendeng Purwokerto Utara. Skripsi. (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri, 2019). HIm. 5-6

% Aziz Muslim. Manajemen Pengelolaan Masjid. Jurnal Aplikasi llmu-llmu Agama. Volume V, No. 2, ISSN:
105-114. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004). HIm. 107. Diambil dari:
https://digilib.uin-suka.ac.id. Pada tanggal 04 september 2021 pukul 10:00 WIB
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C. Latar Belakang

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju mundurnya
umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang
dilakukannya, karena itu Al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah adalah
Ahsanu Qaula, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa dakwah menempati
posisi tinggi dan mulia dalam kemajuan agama Islam. Tidak dapat dibayangkan
apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh berbagai
faktor, terlebih oleh era globalisasi sekarang, di mana berbagai informasi masuk
begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat Islam harus dapat
memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga tidak bertentangan dengan
nilai-nilai Islam.®

Ditinjau dari segi Bahasa “da’wah” berarti panggilan seruan atau ajakan.
Bentuk perkataan tersebut di dalam Bahasa arab disebut dengan mashdar.
Sedangkan bentuk kata kerjanya adalah berarti: memanggil, menyeru atau
mengajak (da’a, yad’u, da'watun). Orang berdakwah biasa disebut dengan da’i
dan orang yang menerima da’wah atau orang yang didakwahi disebut dengan

mad’u.’

Berdakwah _adalah tugas mulia dalam..pandangan Allah Subhanahu
Wata“ala, sehingga dengan dakwah tersebut Allah menyematkan predikat khoiru
ummah (sebaik-baik umat) kepada umat Muhammad Shalallahu Alaihi Wassallam
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Artinya:“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma“ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman

kepada Allah.” (QS: Ali Imron 110).

Dalam bertugas berdakwah diharapkan setiap da“i atau pendakwah dapat
memposisikan baik buruknya cara yang digunakan ketika berdakwah. Seorang

da“i sebagai subjek dakwah memerlukan seperangkat pengetahuan dan kecakapan

® M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h.4.
" Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1.



dalam bidang metode. Dengan mengetahui metode dakwah, penyampaian dakwah
dapat mengena sasaran, dan dakwah dapat diterima oleh mad*“u (objek) dengan

mudah karena menggunakan metode yang tepat sasaran.

Dalam proses dakwah memerlukan strategi yang mampu merespon segala
aspek kehidupan, sekaligus mampu untuk mengatasi dan menetralisir gejolak
kehidupan sosial.  Salah satu Organisasi yang mengelola dakwah adalah jamaah
tabligh. Jamaah tabligh adalah organisasi Islam yang berasal dari New Delhi
India. Datang dan berkumpul sejumlah orang lalu sepakat untuk melakukan
khuruj bersama-sama. Kemudian dipilih seorang amir untuk memimpin jamaah
selama khuruj. Lalu ditentukan waktuya, lamanya, rutenya, biayanya, dan
sebagainya. Barulah jamaah bergerak, setelah khuruj telah selesai merekapun

kembali ke tempat dan dengan kesibukan masing-masing

Adapun salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh jamaah tabligh
adalah dengan melakukan khuruj fii sabilillah yaitu meluangkan sebagian harta
serta waktunya dari kesibukan dari pekerjaan, keluarga, dan urusan-urusan lainya,
demi meningkatkan iman dan amal shaleh semata mata karena Allah SWT.’.
Kegiatan dakwah jamaah tabligh bisa dikatakan dengan bil lisan namun dengan
berbagai metode yaitu ceramah, diskusi, dan silaturahmi dengan memberikan
siraman-siraman -rohani  terhadap orang-orang atau - masyaraakat yang jarang

kemasjid, sakit, atau bisa dikatakan yang jauh dari ajaran agama.

Di antara ibadah yang sangat agung kepada Allah ta’ala adalah
memakmurkan masjid Allah, yaitu dengan cara mengisinya dengan ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya SAW. Untuk menghidupkan fungsi masjid yang
sebenarnya, banyak upaya-upaya yang dapat dilakukan agar kegiatan jamaah
terarah dan terorganisir rapi. Dengan upaya-upaya ini dapat mengoptimalkan
kegiatan jamaah yang mampu menggali potensi peran masjid lebih baik sehingga
masjid menjadi makmur dan kegiatan jamaah berjalan dengan baik, jamaah

semakin banyak dan ra mai karena jamaah merasa puas atau disejahterakan

& Mahmuddin, M. (2013). Strategi Dakwah Terhadap Masyarakat Agraris. Jurnal Dakwah Tabligh, 14(1),
101-114.

°Iman, M. A., & Wirman, W. Konstruksi Makna Khuruj Fi Sabilillah Bagi Anggota Jamaah
Tabligh di Kota Pekanbaru (Doctoral dissertation, Riau University).



dengan adanya fasilitas dan kegiatan yang ada. Banyak sekali masjid yang

kegiatan jamaahnya masih terbatas sebagai pusat ibadah.

Pada dasarnya memakmurkan masjid merupakan tugas dari seorang takmir
yang dipilih untuk mengurus masjid dan merawat masjid dan bertempat tinggal
dimasjid juga sehingga dapat mengontrol dan membenahi apa yang kurang dari
keadaan masjid tersebut, sehingga dengan merawat masjid takmir bisa membuat
masjid bersih dan nyaman untuk digunakan oleh masyarakat. Namun merawat dan
mengurus masjid saja belum sepenuhnya digolongkan sebagai masjid yang
makmur sehingga butuh aktivitas yang menjadikan masjid itu makmur dan juga di

jadikan sebagai sentral kegiatan keagamaan dan sosial bagi masyarakat purajaya.

Sehingga masjid nurul iman ramai ketika sholat berjamaah saja, jadi
dalam aktivitas memakmurkan masjidnya masih kurang. Dikarenakan masyarakat
purajaya yang kurang pemahaman bagaimana pentingnya memakmurkan masjid.
Kemudian datanglah jamaah tabligh yang ingin melakukan dakwah dimasjid nurul
iman dengan tujuan khuruj dan menyebarkan ajaran islam didesa, purajaya,
dengan berkegiatan dimasjid tersebut jamaah tabligh melakukan program dakwah

dalam upaya memakmurkan masjid.

Yang awalnya.dianggap biasa saja oleh.masyarakat dengan kedatangan
mereka dan upaya kegiatan'yang mereka lakukan dimasjid. Namun seiring
aktivitas kegiatan jamaah tabligh yang berada dimasjid membuat masyarakat
merasa heran dengan kegiatan masjid yang dilakukan diluar waktu sholat
berjamaah. Sehingga menimbulkan respon dari berbagai masyarakat dalam
kegiatan jamaah tabligh itu dengan kata lain masjid makmur dengan kegiatan

yang dilakukan jamaahnya.

Disisi lain juga kegiatan dakwah yang dilakukan jamaah tabligh
mendatangi rumah masyarakat untuk di ajak sholat berjamaah dan memakmurkan
masjid dengan cara dakwah yang meraka lakukan yaitu bersilaturahmi dari pintu
ke pintu rumah warga atau khuruj. Adapun kegiatan yang dilakukan dimasjid oleh
jamaah tabligh ini dimulai dari kegiatan ta’lim selepas waktu sholat berjamaah,

mengaji dan dzkir diwaktu pagi dan sore, musyawarah harian jamaah, bayan dan



khuruj itu semua dilakukan oleh jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan

masjid.

Sehingga berawal dari situ masyarakat mulai merespon kegiatan yang
dilakukan oleh jamaah tabligh dalam upaya memakmurkan masjid dan semula
mula hanya satu dua orang saja yang ikut serta kegiatan yang dilakukan namun
semakin banyak respon positip dari masyarakat semakin bertambahnya jamaah
yang mengikuti kegiatan ini sehingga mengubah keadaan masjid nurul iman yang
semula hanya ramai ketika sholat berjamaah kini menjadi ramai dengan kegiatan

yang dilakukan jamaah masjid nurul iman dalam upaya memakmurkan masjid.

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis semakin tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul * Strategi Dakwah Jamaah Tabligh dalam
aktivitas Memakmurkan Masjid Nurul Iman Puarajaya Kebun tebu Lampung

Barat”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian tentang stretegi dakwah
jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman purajaya
kebuntebulampung barat, dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi..dakwah jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan
masjid nurul Iman Purajaya Kebun tebu LLampung Barat.
2 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi dakwah jamaah tabligh
dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul Iman Purajaya Kebun tebu Lampung

Barat.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
dakwah jamah tabligh dalam memakmurkan masjid nurul iman purajaya
kebuntebu lampung barat ini. Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian

baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut :

a) Manfaat teoritis,



1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan atau dapat berguna
sebagai sumbangan pemikiran bagi penelitian tentang aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh jamaah tabligh khususnya pada matakuliah ilmu dakwah.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti
selanjutnya yang akan mengadakan penelitian serupa dengan yang di teliti

oleh penulis

b) Manfaat Praktis
1. Diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi para mahasiswa,
mengenaicara berdakwah jamaah tabligh yaitu dengan khuruj sehingga pesan
dakwah yang disampaikan mudah diterima oleh mad’u.
2. Penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah, di lapangan, dan mempertajam pengetahuan tentang dakwah

dan ilmu komunkasi.

F. Kajian Relevan Terdahulu

Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian
yang telah diteliti oleh penelitiilain, namun ada sisi yang belum dibahas oleh
penliti sebelumnya beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang penulis
teliti.

1. Asriyanti“Munawaroh 2020, mahasiswa jurusan manajemen dakwah
fakultas dakwah istitut agama islam negeri (IAIN) Salatiga skripsi yang berjudul “
startegi dakwah jamaah tabligh dalam meningkatkan kesadaran solat berjamaah
dimasjid an nur bojong gijayanti Candimulyo Magelang’. Fokus penelitian
tersebut mengidentifikasi bagaimana strategi dakwah jamaah tabligh dalam
meningkatkan kesadaran solat berjamaah dimasjid. Metode Penelitian yang
digunakan deskriftif kualitatif, perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang digunakan adalah untuk mengetahui bagaimana startegi dakwah jamaah
tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman purajaya. Perbedaan
penelitian terletak pada target penelitian yakni meningkatkan kesadaran solat
berjamaah, sedangkan peniliti yakni aktivitas memakmurkan masjid sebagai target

penelitian.



2. Dali Sugandi 2021, mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran islam
fakultas dakwah dan ilmu komunikasi universitas islam negeri raden intan
lampung skipsi yang berjudul ° strategi dakwah jamaah tabligh dimasjid jami’
kebun bibit desa hajimena kecamatan natar kabupaten lampung selatan”. Fokus
penelitian yakni mengetahui strategi yang digunakan jamaah tabligh ketika sedang
berdakwah dan setiap melakukan kegiatan dakwah lainya seperti khuruj fi sabilah
keluar ke jalan allah dengan menggunakan harta dan kemampuan diri sendiri.
Metode penelitian yang digunakan yakni deskriftif kualitatif, perbedaan penelitin
tersebut dengan penelitian yang digunakan adalah untuk mengetahui bagaimana
strategi yang dilakukan jamaah tabligh ketika sedang berdakwah. Perbedaan
penelitian terletak pada subjek penelitian yaitu masjid jami’ kebun Dbibit
hajimena, sedangkan peneliti yaitu masjid nurul iman purajaya sebgai subjek
penelitian.

3. Fahryani 2021, mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran islam fakultas
dakwah dan ilmu komunikasi universitas islam negeri antasari banjarmasin skripsi
yang berjudul “ strategi dakwah jamaah tabligh dikabupaten tabalong”. Fokus
penelitian tersebut mengetahui istratgei” jamaah tabligh dikabupaten tabalong .
metode .yang digunakan peneliti ialah deskiftif kualitatis penelitian lapangan,
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang digunakan ialah untuk
mengetahui bagaiamana strategi dakwah.jamaah tabligh yang dilakukan setiap
berdakwahnya, perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian yaitu didaerah
kabputan tabalong, sedangkan peneliti yaitu kabupaten lampung barat.

Perbedaan dari ketiga penelitian terdahulu diatas dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian diatas yaitu mengidentifikasi bagaimana startegi
dakwah jamaah tabligh dalam melakukan dakwahnya dan mempengaruhi
masyrakat kedalam keagamaan dan meningkatkan keimanan serta meyakinkan
terhadap kehidupan yang kekal selamanya yaitu akhirat. Dimana peneliti
mengkaji bagaimana strategi dakwah jamaah tabligh dalam aktivitas

memakmurkan masjid nurul iman purajaya kebuntebu lampung barat.\
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Metode ialah cara yang sangat tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah

yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.™

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau responded. Penelitian di
lapangan dilakukan untuk memperoleh data atau informsi secara langsung dengan
mendatangi subjek yang bersangkutan. Dalam hal ini yaitu jamaah tabligh yang

menjadi subjek penelitian dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis .danmenginterpretasi data tersebut.** Penelitian
Deskriptif (Deskriptif Research) “hanya “menggambarkan dan meringkaskan
berbagai kondisi;-situasi, atau berbagai variable.Penelitian Deskriptif berkaitan
dengan pengumpulan datasuntuk memberikan‘penegasan atau suatu konsep atau
gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status objek
penelitian.™

Sudah jelas bahwa penelitin ini ditunjukan untuk mengetahui bagaimana
stategi dakwah jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman

purajaya kebun tebu Lampung Barat.

H. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang didapatkan untuk
kepentingan penelitian dan yang merupakan data utama yaitu jamaah tabligh dan

masyarakat yang aktif dan mengisi kemakmuran masjid atau yang sering

10 Cholid Narbuko, Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2015) Him 1
1 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2007), HIm.154
2 1bid, HIm.15.
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berjamaah dimasjid dan juga yang melakukan khuruj dimasjid nurul iman
purajaya kecamatan kebun tebu kabupaten Lampung Barat yang termasuk tempat
yang dikelola jamaah tabligh tersebut.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang sifatnya
melengkapi sumber data yang sudah ada. Sumber data ini diperoleh dari buku-
buku referensi, ejournal, repostori skripsi,dan berbagai artikel dari website

internet dan sius-situs lainnya yang mendukung dengan penelitian jamaah tabligh.

I. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean
serangkaian prilaku dan suasana yang berhubungan secara langsung dengan apa
yang diteliti. Di dalam hal ini penulis menggungakan metode observasi partisipan
dimana peneliti ikut serta terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang
diteliti atau yang diamati seolah olah merupakan bagian dari mereka.

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ke tempat
penelitia. guna mendapatkan data data tentang strategi dakwah apa yang dilakukan
oleh jamaah tabligh dalam aktivitas memakmurkan masjid nurul iman purajaya

kebuntebu Lampung Barat.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden .Wawancara
(interview) atau kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara  (interviewer) untuk memperoleh informasi dari yang
diwawancarai.”®
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan aktivitas apa
saja yang dilakukan oleh jamaah tabligh yang ada di masjid nurul iman purajaya
dan apa saja yang mereka dapatkan ketika sedang berdakwah.

¢. Metode Dokumentasi

13| Made Wirartha, Meode Penelitian (Yogyakarta: C, V Andi Offiset, 2006), HIm.227.
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Metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjuk pada subyek penelitian, namun melalui dokumen, dokumen yang tepat
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan

kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.™

Adapun di penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dan mempelajari
beberapa dokumentasi yang ada di lapangan seperti jamaah tabligh yang ada di
masjid nurul iman desa purajaya kecamatan kebuntebu kabupaten Lampung

Barat .

d. Analisis Data

Dalam suatu penelitian membutuhkan analisis data untuk menentukan hasil
dari penelitian tersebut, setelah data terhimpun dari observasi, wawancara dan
dokumentasi, maka penulis dapat menganalisa data tersebut dengan menggunakan
analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan pikiran logis, analisis dengan
pikiran logika, induksi, dedukasi, analogi, komperasi, dan lain sejenisnya.

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena penelitian ini bersifat, deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan fakta
sebenarnya yang ada di lapangan, untuk memberikan gambaran tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan dari hasil penelitian tersebut.

Dalam proses ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang tidak
menggunakan model matematik atau menggunakan angka-angka. Analisis
terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti pada pengecekan data, didalam
hal ini sekedar membaca table-tabel, grafik, dan selanjutnya melakukan uraian
dan penafsiran.

Adapun tiga langkah yang analisis data yang bermuatan kualitatif ada tiga cara,

yaitu :

a. Reduksi Data
Data yang merupakan penelitian selanjutnya, dirangkum, dihimpun,
direduksi dan dipilih-pilih hal yang pokok, sehingga akan terkumpul menjadi

sekumpulan data yang sistematis.

1% 1bid, HIm.87.
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b. Display Data
Sebagai upaya untuk tetap dapat melihat data secara optional dari berbagai
data yang telah terkumpul, dan perlu adanya penggambaran dari setiap data yang
diteliti. Dengan melakukan display data ini, peneliti akan lebih mudah untuk
menguasai setiap data yang terkumpul dan tidak akan tenggelam dalam
tumpukan-tumpukan data penelitian.
c. Penarikan Kesimpulan
Semua data yang telah dihimpun, dirangkum, dan di display. Langkah
selanjutnya adalah dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat dan
objektif. Kesimpulan tersebut diarahkan pada penyelesaian masalah-masalah

penelitian.
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BAB Il
STRATEGI DAKWAH DAN KEMAKMURAN MASJID

A. STRATEGI DAKWAH
1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi berasal dari bahasa Yunani kuno “stategos” (strato, berarti
tentara, ego yang berarti pimpinan) yang berarti “seni berperang”. Suatu strategi
mempunyai dasar-dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang ditinjau. Jadi,

pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan™

Strategi dakwah Menurut Moh. Ali Aziz mendefinisikan strategi dakwah
adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujun dakwah tersebut. Artinya arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan, oleh karena itu sebelum penyusunan strategi

maka perlu merumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya™®

Sedangkan strategi dakwah menurut Asmuni syukir dalam bukunya dasar-
dasar strategi dakwah Islam;- mengatakan. strategi dakwah diartikan sebagai
metode, siasat, taktik-atau manuver yang di pergunakan dalam aktivitas dakwah
untuk melakukan suatu.rencana yang telah disesuaikan dengan sasaran cermat
serta mencapai tujuan.’” Oleh karena itu-Sebelum merumuskan suatu strategi,
diperlukan suatu pengetahuan yang tepat dan akurat terhadap realitas hidup
manusia yang sedang terjadi dan berlangsung secara aktual dalam kehidupannya.

Mengingat realitas dalam masyarakat berbeda-beda lebih-lebih realitas
kontemporer yang sangat kompleks dan beragam, maka strategi dakwah harus
dicermati terus-menerus sehingga suatu strategi tidak kaku sifatnya. Di samping
itu strategi merupakan perencanaan yang menyeluruh yang senantiasa
mempertimbangkan faktor situasi dan kondisi (keadaan) masyarakatnya, yang

disusun dan difungsikan dalam rangka untuk mencapai tujuan.

> Umar, Husein, Strategic Management in action.( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama : 2001),hal.14
'® Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana,2009), hal. 349
7 Asmuni Syukir, Dasar dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, 1994), h. 32
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Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena orientasi
kedua term atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah keberhasilan
planning yang sudah di tetapkan oleh individu maupun organisasi.  Strategi
dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan dakwah tertentu, ada dua hal yang perlu di perhatikan dalam hal
ini, yaitu :

a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah)
termasuk penggunaaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses penyusunan
rencana kerja, belum sampai pada tindakan.

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi, perlu di rumuskan tujuan yang jelas serta

dapat di ukur keberhasilannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa strategi dakwah
adalah proses penentuan perencanaan para pemimpin yang berfokus pada tujuan
berjangka panjang organisasi disertai penyususan suatu cara agar tujuan dapat
tercapal sebagai aktualisasi ilmiah yang dimanifasekan dalam bentuk seruan,

ajakan, panggilan menggunakan metode, sistem,.dan.tehnik.

Jadi strategi dakwah yang dimaksud dalam penilitian ini adalah bagaimana
cara jamaah tabligh dalam merencanakan kegiatan dakwah yang ada dimasjid
sehingga dapat terealisasi nya suatu kegiatan dakwah dan menimbulkan respon
dan ketertarikan kepada masyarakat dalam tuntunan tauhid islam ketika ingin

memakmurkan masjid.
2. Macam-Macam Strategi Dakwah

Terkait dengan strategi dakwah, Al-Bayunani mendefinisikan strategi

dakwah (manhaj al-da’wah) sebagai “ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-
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rencana yang di rumuskan untuk kegiatan dakwah”'®. Selain membuat definisi, ia

juga membagi strategi dakwah dalam tiga bentuk, yaitu :
a. Strategi Sentimental (Al-Manhaj Al-* Athifi)
b. Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-°Aqli)
c. Strategi indrawi (Al-Manhaj Al-hissi)

Startegi sentimental (Al-Manhaj Al-‘Athifi) adalah dakwah yang
memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah.
Memberi mitra dakwah nasehat yang mengesankan memanggil dengan
kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa
metode yang dikembangkan dalam strategi ini. Metodemetode ini sesuai dengan
mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) yang dianggap lemah, seperti kaum
perempuan, anak-anak, orang awam, para mualaf, orang miskin, anak yatim, dan
sebagainya. Strategi sentimental ini di terapkan oleh nabi Muhammad SAW saat
menghadapi kaum musyrik mekkah. Ternyata. Para pengikut nabi SAW yang
masa awal umumnya berasal dari’ golongan kaum lemah, dengan strategi ini,

kaum lemah merasa dihargai dan kaum mulia merasa di hormati.

Strategi rasional_(Al-Manhaj Al-Agli)_adalah dakwah dengan bebarapa
metode yang memfokuskan“pada aspek “pikiran, strategi ini mendorong mitra
dakwah untuk berfikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan
hokum logika, diskusi, atau pengambilan contoh dan bukti sejarah merupakan
bebarapa metode dari strategi rasioanal, Al Qur’an mendorong penggunaan
strategi rasional dengan beberapa terminology antara lain : tafakkur, tadzakkur,
nazhar, taammul, I’tibar, tadabbur, dan istibshar. Nabi SAW menggunakan
strategi ini untuk menghadapi argumentasi para pemuka yahudi, mereka terkenal
dengan kecerdikannya. Saat ini, kita menghadapiorang-orang terpelajar yang
ateisrasionalis, dan menghadapi aliran-aliran yang menyimpang dari ajaran

Islam.*

18 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 301.
* Ibid., h. 302.
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Sedangkan strategi indrawi (Al-Manhaj Al-hissi) bisa dinamakan dengan
strategi eksperimen atau strategi ilmiah. la didefinisikan sebagai sistem dakwah
atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada panca indra dan berpegang
teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Diantara metode yang dihimpun
strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. Dahulu,
Nabi Muhammad SAW mempraktikan Islam sebagai perwujudan strategi indrawi
yang di saksikan oleh para sahabat. Para sahabat dapat menyaksikan mukjizat
Nabi SAW secara langsung, seperti terbelahnya rembulan, bahkan menyaksikan
malaikat jibril3 dalam bentuk manusia. Sekarang kita menggunakan Al-Qur’an

untuk memperkuat ataumenolak hasil penelitian ilmiah.
3. Strategi Dakwah Dalam Al-Qur’an Dan Haddits

Penentuan strategi dakwah juga bisa dilihat berdasarkan Al-Qur’an dan

Hadits seperti yang tertera dibawabh ini :
° ° o o & w oo e v S p— 500 Fos . o e >
HSE JR) S AN sy sy S0 LAl S agdle B 04 V3L el EAl U

Artinya : Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu
dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka.
Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Maha bijaksana.”(QS Al Bagarah Ayat
129).

& PRI PR S _ oo e aw Loe 4 A 5y A, 7 J) o
O3 P T B Sy sl oS pSaids 1SS Ll STl 13l RS Wi 2SS L S

Artinya : Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami,
menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah
(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.(QS Al Bagarah Ayat
151).

g QE; v wmvi.@gs\)ué) j)ij(,l.wjx:l.ci\ﬂéﬂp@\ J}fvéﬁgéﬂ Jléwa:\)\ f)f})-}\;’%é%u@

Oy Lanlsl B35 i3 aling 1 36 (6ledd Alaig— Lo oly)
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Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu anhu, ia berkata : Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda : “Barang siapa di antaramu
melihat kemungkaran, hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan
tangannya (kekuasaannya),jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya
(menasihatinya), dan jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya (merasa tidak
senang dan tidak setuju) , dan demikian itu adalah selemah-lemah iman”. Hadits

Riwayat Muslim 49.

Dari beberapa Ayat dan Hadits diatas mengisyaratkan tiga strategi
dakwah, yaitu: strategi tilawah (membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an), Strategi
Tazkiyah (Menyucikan jiwa), Strategi Ta’lim (mengajarkan Al-Qur’an dan

sunah).

a. Strategi Tilawah, dengan strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan
penjelasan pendakwah atau mitra dakwah membaca pesan sendiri yang di tulis
oleh pendakwah. Bisa mencakup yang tertulis dalam kitab suci dan yang tidak
tertulis yaitu alam semesta dengan segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya.
Kita dapat mengenal dan memperkenalkan Allah SWT melalui-keajaiban ciptaan-
NYA. Memperlihatkan keajaiban dapat dengan alat indra yaitu melihat dan
mendengar dan di tambah akal sehat.

b. Strategi Tazkiyah, jika stratgei tilawah melalui indra penglihatan atau
pendengaran, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi
dakwah adalah menyucikan jiwa manusia. Tanda jiwa yang tidak bersih dapat
dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang tidak istigomah seperti
akhlak tercela.

c. Strategi Taklim, strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni
keduanya mentrasformasikan pesan dakwah. Akan tetapi strategi ta’lim lebih
mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis. Artinya pada strategi ini

dilakukan secara bertahap serta memiliki target.

%% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 304
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4. Pelaksanaan Strategi dakwah

Setiap orang atau lembaga tertentu bisa dipastikan memiliki satu atau
beberapa tujuan, yang menunjukan arah dan menyatukan gerak sarana yang
dimilikinya atau terdapat dalam lembaga tersebut. Tujuan yang akan dicapainya
itu adalah keadaan masa yang akan datang yang lebih baik ketimbang keadaan

sebelumnya™.

Adapun proses pencapaian tujuannya itu memerlukan penataan yang
terarah, efektif (berdaya guna) dan efesien (tepat sasaran dengan biaya atau resiko
yang sekecil mungkin). Terarah disini maksudnya dengan aktivitas yang

dilakukan terpusat dengan tercapainya tujuan yang telah ditentukan,

yaitu melakukan kegiatan-kegiatan rasional yang tepat guna untuk mewujudkan

hasil akhir yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan efektif dan efesien dimaksudkan dengan adanya penggunaan
sarana yang terbatas pada hal-hal yang diperlukan oleh karena itu maka,organisasi
atau lembaga yang digerakkan itu merupakan wadah atau sarana yang diperlukan

dan'sebagai alat pencapaian tujuannya.

Selain itu, oraganisasi atau lembaga itu.pun merupakan alat pencapaian
tujuan dimaksud yang berkewajiban melakukan fungsi-fungsi tatacara kerjanya.
Adapun fungsi yang utama dilaksanakan dala setiap kegiatan kerja itu adalah
perencanaan, seperti yang di sabdakan oleh Rasulullah SAW yang diriwayatkan
oleh Umar Ibn Khatab sebagai berikut: “Saya mendengar Rasulullah bersabda,
wahai sekalian manusia, hanya segala amal dengan niat (menurut niat yang
membangkitkan seseorang kepadanya). Dan hanya bagi manusia apa yang
diniatkan maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan
barang siapa yang hijrahnya kepada dunia yang ia ingin memperolehnya, atau
seseorang yang ingin mengawininya, maka hijrahnya kepada apa yang ia berhijrah

kepadanya itu”.

*! Kustadi Suhandan, Strategi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h. 103.
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Dengan demikian maka titik tolak berpikir untuk melakukan perencanaan
itu harus diawalai dengan niat. Niat yang dimaksud hendaknya dilakukan dengan
melaksanakan proses berpikir rasional, bedasarkan fakta dan data yang ada untuk
dapat diambil langkah-langkah yang diperlukan guna mewujudkan apa yang

diinginkan atau kehendak yang ingin dicapai®.

Sesuai dengan konsep utama ialah melakukan perencanaan yang
dikemukakan tadi yaitu berpikir rasional berdasarkan fakta dan data yang ada,
untuk bisa mengambil langkah langkah guna untuk mencapai sebuah tujuan yang
kita inginkankan atau yanh hendak dicapai. Dengan demikian, Allah pun
mewajibkan ummat manusia untuk memperhatikan apa yang hendak
dikerjakannya kemudian dalam arti tersirat adanya kewajiban untuk
merencanakan segala sesuatu yang akan dilakukannya, tentunya dengan

mempertimbangkan fakta dan data yang dihadapinya.
B. KEMAKMURAN MASJID
1. Masjid

Masjid secara etimologis merupakan isim makna dari kata “sajada”-
“yasjudu”-“sujudan”, yang artinya tempat sujud, dalamrangka beribadah kepada
Allah swt atau tempat untuk mengerjakan shalat.~Secara sosiologis, masjid
sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang diperuntukan bagi orang-orang
muslim untuk mengerjakan shalat. Masjid juga merupakan tempat melaksanakan
berbagai aktivitas amal saleh, seperti tempat bermusyawarah, pernikahan, mencari

solusi permasalahan yang terjadi di tengah-tengah ummat dan sebagainya.?

Sedangkan secara terminologis masjid mengandung makna sebagai pusat
dari segala kebajikan kepada Allah swt. Di dalamnya terdapat dua bentuk
kebajikan yaitu kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus yaitu shalat
fardhu, baik secara sendirin maupun berjamaah dan kebajikan yang dikemas

*2 Ibid, h. 104
2 Asep Usman Ismail, Manajemen Masjid, (Bandung: Angkasa, 2010), HIm. 2.
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dalam bentuk amaliyah sehari-hari (untuk) berkomunikasi dan bersilaturrahmi

dengan sesama jamaah.*

Dengan demikian, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan
shalat berjama“ah yang mencerminkan kebersamaan dengan tujuan silaturrahmi

dan meningkatkan solidaritas antar ummat Islam.
a. Sejarah Masjid

Sejarah masjid bermula sesaat setelah Rasulullah Saw, hijrah di Madinah.
Saat Rasulullah Saw tiba di Quba, pada hari Senin tanggal 8 Rabi’ul Awwal tahun
ke-14 nubuwwah atau tahun pertama hijrah, bertepatan tanggal 23 September 662
M, beliau membangun masjid yang pertama yang disebut masjid Quba. Lokasinya
berada di sebelah tenggara Kota Madinah.

Jaraknya lima kilometer di luar Kota Madinah. Dijelaskan dalam sejarah,
tokoh Islam yang memegang peranan penting dalam pembangunan masjid ini
adalah sahabat Rasulullah yaitu ‘Ammar ra. Saat Rasulullah Saw hijrah dari
Makkah ke Madinah, pria ini mengusulkan untuk membangun tempat berteduh
bagi*Rasulullah di_kampong Quba yang tadinya hanya terdiri atas hamparan
kebun kurma. Kemudian, dikumpulkannya batu-batu dan disusun menjadi masjid
yang sangat sederhana. Meskipun tak seberapa besar;-paling tidak bangunan ini
dapat menjadi tempat berteduh bagi rombongan Rasulullah Saw, mereka pun

dapat beristirahat pada saat siang hari dan mendirikan shalat dengan tenang.

Rasulullah Saw, meletakkan batu pertama tepat di kiblatnya dan ikut
menyusun batu-batu selanjutnya hingga bisa menjadi pondasi dan dinding masjid.
Rasullullah Saw dibantu para sahabat dan kaum Muslim yang lain. Ammar
menjadi pengikut Rasulullah yang paling rajin dalam membangun masjid ini.
Tanpa kenal lelah, ia membawa batu-batu yang ukurannya sangat besar, hingga
orang lain tak sanggup mengangkatnya. Ammar mengikatkan batu itu ke perutnya

sendiri dan membawanya untuk dijadikan bahan bangunan penyusun masjid ini.

> Eman Suherman, Manajemen Masjid: Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalui Optimalisasi
Kegiatan Umat Berbasis Penidikan Berkualitas Unggul, (Bandung: Alfabeta, 2012), HIm. 61.
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Ammar memang selalu dikisahkan sebagai prajurit yang sangat perkasa bagi

pasukan Islam. Dia mati syahid pada usia 92 tahun.

Pada awal pembangunannya yang dibangun dengan tangan Rasulullah
sendiri masjid ini berdiri di atas kebun kurma. Luas kebun kurmanya kala itu
5.000 meter persegi dan masjidnya baru sekitar 1.200 meter persegi. Rasulullah
Saw, sendiri pula yang membuat konsep desain dan model masjidnya. Meskipun
sangat sederhana, Masjid Quba boleh dianggap sebagai contoh bentuk masjid-
masjid selanjutnya. Bangunan yang sangat sederhana kala itu sudah memenuhi
syarat-syarat yang perlu untuk pendirian masjid. Masjid ini telah memiliki sebuah
ruang persegi empat dan berdinding disekelilingnya. Di sebelah utara dibuat

serambi untuk tempat sembahyang.

Dulu, ruangan ini bertiangkan pohon kurma, beratap datar dari pelepah,
dan daun korma yang dicampur dengan tanah liat. Di tengah-tengah ruang terbuka
dalam masjid yang kemudian biasa disebut sahn terdapat sebuah sumur tempat
wudhu. Di sini, jamaah bisa mengambil air untuk membersihkan diri. Dalam
masjid ini, kebersihan selalu terjaga, cahaya matahari dan udara pun dapat masuk

dengan leluasa.

Setelah masjid.Quba, bangunan masjid.yang selanjutnya dibangun oleh
Rasulullah Saw adalah masjid Nabawi di ‘Madinah. Rasulullah Saw, membangun
Masjid Nabawi pada bulan Rabiul Awal di awal-awal hijrahnya ke Madinah. Pada
saat itu panjang masjid adalah 70 hasta dan lebarnya 60 hasta atau panjangnya 35
m dan lebar 30 m. Kala itu Masjid Nabawi sangat sederhana, kita akan sulit
membayangkan keadaannya apabila melihat bangunannya yang megah saat ini.
lantai masjid adalah tanah yang berbatu, atapnya pelepah kurma, dan terdapat tiga

pintu, sementara sekarang sangat besar dan megah.

Area yang hendak dibangun Masjid Nabawi saat itu terdapat bangunan
yang dimiliki oleh Bani Najjar. Rasulullah Saw. berkata kepada Bani Najjar,
“Wahai Bani Najjar, berilah harga bangunan kalian ini?.” Orang-orang Bani
Najjar menjawab, “Tidak, demi Allah. Kami tidak akan meminta harga untuk

bangunan ini kecuali hanya kepada Allah.” Bani Najjar dengan suka rela
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mewakafkan bangunan dan tanah mereka untuk pembangunan Masjid Nabawi dan

mereka berharap pahala dari sisi Allah atas amalan mereka tersebut.

Anas bin Malik yang meriwayatkan hadis ini menuturkan, “Saat itu di area
pembangunan terdapat kuburan orang-orang musyrik, puing-puing bangunan, dan
pohon kurma. Rasulullah Saw, memerintahkan untuk memindahkan mayat di

makam tersebut, meratakan puing-puing, dan menebang pohon kurma”.

Pada tahun 7 H, jJumlah umat Islam semakin banyak, dan masjid menjadi
penuh, nabi pun mengambil kebijakan memperluas Masjid Nabawi. Beliau
tambahkan masing-masing 20 hasta untuk panjang dan lebar masjid. Utsman bin
Affan adalah orang yang menanggung biaya pembebasan tanah untuk perluasan
masjid saat itu. Peristiwa ini terjadi sepulangnya beliau dari Perang Khaibar.
Masjid Nabawi mempunyai banyak keutamaan, di antaranya dilipatgandakannya
pahala untuk orang-orang yang beribadah di dalamnya. Rasulullah Saw, bersabda,
“Shalat di masjidku ini lebih utama dari 1000 kali shalat di masjid selainnya,
kecuali Masjid al-Haram” (HR. Bukhari dan Muslim).

Selain masjid Quba dan masjid Nabawi yang dijelaskan di atas, tercatat
masjid yang.juga dijadikan sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu
Masjidil Haram, Masjid Kufah, Masjid Basrah.dan masih banyak lagi. Semua
masjid semestinya dibangun-atas dasar takwa dan bukan atas dasar yang lainnya.
Oleh sebab itu, Rasulullah Saw dalam sejarahnya pernah meruntuhkan bangunan
kaum munafik yang juga mereka namakan masjid, yaitu masjid Dhirar. Dalam QS
at-Taubah (09): 107, Allah SWT berfirman:

pe]
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Artinya : Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang
mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-

Nya sejak dahulu. mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki
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selain kebaikan." dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta (dalam sumpahnya). ( QS at-Taubah (09): 107)

Satu yang dapat disimpulkan dalam uraian di atas adalah bahwa
Rasulullah Saw memberikan arti penting bagi pembangunan masjid. Bukan rumah
kediaman beliau yang didahulukan dibangun, bukan juga sebuah benteng
pertahanan untuk menghadapi kemungkinan serangan dari Makkah. Bagi nabi
Muhammad Saw masjid dianggap lebih langkah pertama dari niatnya membangun
masyarakat madani, konsep masjid pada masa itu ternyata tidak hanya sebatas
tempat shalat saja, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat (kabilah)
tertentu, melainkan masjid menjadi sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu

sentra pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan budaya.

Masjid sebagai tempat menyembah, memuliakan dan mengingat Allah,
saat itu diartikan dalam pengertian yang umum, tidak sebatas tempat berkumpul
umat Islam untuk melakukan ibadah shalat. Berdasarkan keteladanan Rasulullah,
masjid menjadi bagian utama dalam pembinaan umat Islam. Ini menunjukkan
bahwa masjid dalam agama Islam menduduki tempat sangat penting dalam rangka

membiha pribadi dan umat 1slam®.
3. Fungsi Masjid

Telah dijelaskan di atas, pada masa Rasulullah Saw masjid tidak hanya
sebatas tempat shalat saja, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat
(kabilah) tertentu, melainkan masjid menjadi sentra utama seluruh aktivitas
keumatan, yaitu sentra pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan budaya lainnya.

Selain itu fungsi masjid adalah:

a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT.
b. Tempat kaum muslimin beri“tikaf, membersihkan diri, menggembleng

batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman
batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga

serta keutuhan kepribadian.

2 Gazalba, Sidi, 1994. Mesjid, Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. Jakarta: Pustaka Al Husna. Gazalba,
Sidi, 1994. Masjid, Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. Jakarta: Pustaka Al Husna.
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C. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

d. Masjid sebagai tempat pengumpulan dana, menyimpan dan membagikan.®

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa masjid memiliki
kedudukan penting bagi umat Islam dalam upaya membentuk pribadi dan
kepribadian masyarakat yang Islami. Masjid harus dioptimalkan fungsinya sebaik-
baiknya dan dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga
dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas dan masyarakat yang

sejahtera.
4. Perbandingan kepengurusan masjid saat ini dan zaman Rasolulloh saw

Masjid memang telah dijadikan tempat yang mulia, yaitu tempat untuk
bersujud kepada sang llahi. Dimasa itu, Rasulullah dan kaum Muhajirin dan
Ansar mendirikan shalat secara berjamaah. Rasulullah menekankan bahwa masjid
merupakan tempat sembahyang yang dikerjakan lima waktu sehari semalam,
bernilaifardhu, baik secara munfarid atau berjamaah. Bukan hanya sampai disitu,

tapi juga menjadikan masjid tempat pelaksanaan shalat-shalat sunnah.?’

Selanjutnya, Rasulullah dan pengikutnya menjadikan masjid untuk
pelaksanaan shalat"Jum’at dan ketika ada hari-hari-besar Islam maka masjid juga
menjadi tempat yang pas sebagai tempat pelaksanaan, salah satunya ialah shalat
hari raya. Rasulullah juga menjadikan masjid sebagai tempat berkumpul kaum
muslim dan tempat mengumumkan hal-hal penting yang menyangkut hidup
masyarakat Muslim. Apapun itu, berkaitan dengan masyarakat dan acara-acara

besar Islam juga diumumkan agar semua orang mengetahuinya.
2. Pengertian Memakmurkan

Kata memakmurkan berasal dari kata dasar “makmur” kata itu merupakan
serapan dari bahasa Arab ( s -Ja3 ilae ) yang memiliki banyak arti.

Diantaranya adalah membangun, memperbaiki, mendiami, menetapi, mengisi,

% Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, HIm. 7-8.
%7 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan, hal, 126.
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menghidupkan, mengabdi, menghormati dan memelihara.?® Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia memakmurkan artinya membuat (menyebabkan,

menjadikan) makmur.?®

Dalam penelitian ini, bahwa memakmurkan masjid adalah membangun,
memperbaiki, mendiami, menetapi, mengisi, menghidupkan, mengabdi,
menghormati, memelihara dan lain-lain yang bermanfaat untuk umat Islam
khususnya jamaah masjid nurul iman Purajaya Kebuntebu Lampung Barat.
Memakmurkan masjid juga tidak hanya sebatas membangunnya menjadi tempat
yang mewah tetapi juga dapat menjadikan masjid sebagai sentral ibadah seperti
shalat, dzikir, doa dan i“tikaf.

Masjid bukan hanya dijadikan tempat bersujud oleh Rasulullah dan
umatnya, akan tetapi fakta membuktikan bahwa masjid menjadi tempat dimana
Rasulullah  menyusun pranata kehidupan sosial masyarakat. Bukan hanya
hubungan dengan manusia tetapi juga dengan Allah tentunya. Rasulullah
menjadikan masjid untuk menuntut ilmu, bermusyawarah, mengatur strategi

perang, merawat korban dan menerima tamu kenegaraan.

Pada. saat sekarang ini, tentunya kepengurusan...masjid mengalami
perubahan dari keberfungsian masjid pada zamansRasulullah. Akan tetapi, masih
tetap ada hubungannya dengan apa yang Rasulullah lakukan dengan pengikutnya
di masjid. Hanya saja, zaman yang tidak lagi adanya persoalan perperangan dan
hal lainnya, menjadikan keberfungsian masjid sebagai tempat beribadah dan

kegiatan-kegiatan keagamaan dalam aspek pembaruan.

Hal yang juga dirasa menarik pada masjid di era millenial sekarang ialah
adanya perubahan dan perkembangan pada komponen masjid itu sendiri, seperti
ruang untuk shalat bersama yang bagus dan nyaman, mimbar yang bagus dan

menarik, arah Kiblat yang jelas, tempat wuduk yang bersih dan nyaman, menara

%8 Silvia Mulyasih. Pengorganisasian Unit Pemakmuran Masjid (UPM) Keputrian Di Masjid Fatimatuzzahra
Grendeng Purwokerto Utara. Skripsi. (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri, 2019). HIm. 5-6.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Balai Pustaka, 2007). HIm. 703.
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yang berfungsi untuk memanggil jamaah untuk shalat, dan dilengkapi dengan

hiasan yang membuat jamaah kagum akan pesona dari bangunan masjid*

Diantara memakmurkan masjid banyak sekali upaya didalamnya baik dari
peran takmir masjid maupun jamaah tabligh ketika sedang bersinggah dimasjid
tersebut, kegiatan yang menjadi pusat peribadahan hari-hari besar islam harus

dapat diindahkan sehingga membuat masjid makmur dan indah.
3. Upaya Memakmurkan Masjid

Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi sentral
dinamika umat. Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai tempat ibadah
dan pusat kebudayaan Islam dalam arti luas. Berbagai macam usaha berikut ini,
apabila benar-benar dilaksanakan, dapat diharapkan memakmurkan masjid secara
material dan piritual. Namun, semua tetap bergantung pada kesadaran diri pribadi

muslim, yaitu:
a. Kegiatan Pembangunan

Bangunan masjid perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya. Apabila ada
yang rusak.diperbaiki.atau diganti dengan yang-baru, yang kotor dibersihkan,
sehingga masjid senantiasa berada dalam keadaan bagus, bersih, indah dan
terawat. Kemakmuran masjid dari segi“material ini mencerminkan tingginya
kualitas hidup dan kadar iman umat disekitarnya. Sebaliknya, apabila masjid itu
tidak terpelihara, jorok dan rusak, hal itu secara jelas menunjukkan betapa rendah

kualitas iman umat yang bermukim disekitarnya.
b. Kegiatan Ibadah

Meliputi shalat berjamaah lima waktu, shalat juma“at, dan shalat tarawih.
Shalat berjamaah ini sangat penting artinya dalam usaha mewujudkan persatuan
dan ukhuwabh islamiyah di antara sesama umat Islam yang menjadi jamaah masjid
tersebut. Kegiatan spiritual lain yang sangat baik dilakukan di dalam masjid

mencakup berzikir, berdoa, ber i“tikaf, mengaji Al-Qur*“an, berinfak, bersedekah.

30 Aisyah Nur Handryanti, Masjid sebagi Pusat Pengembangan Masyarakat, hal 59.



28

c. Kegiatan Keagamaan

Meliputi kegiatan pegajian rutin, khusus ataupun umum, yang
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas iman dan menambah pengetahuan,
peringatan hari-hari besar Islam, kursus-kursus keagamaan (seperti kursus bahasa
Arab, kursus mubalig), bimbingan dan penyuluhan masalah keagamaan, keluarga,
perkawinan, pensyahadatan para mualaf, upacara pernikahan atau resepsi

perkawinan.*!

Upaya memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan cara mengadakan
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama. Makmur atau sepinya masjid itu
bergantung pada pengurus dan masyarakat sekitar. Apabila mereka rajin
beribadah dan meramaikan kegiatannya maka masjid tersebut akan makmur dan
juga kemakmuran masjid bisa dilakukan oleh para jamaah tabligh ketika sedang

besinggah disuatu masjid.

Masjid dikatakan makmur, apabila masjid yang berhasil dan tumbuh
menjadi: sentral dinamika umat. Kemakmuran suatu masjid bukan semata mata
hanya. tugas pengurus masjid-melainkan tanggung jawab seluruh umat islam.
Kemakmuran masjid dalam segi material mencerminkan tingginya kualitas hidup
dan kadar iman umat.islam disekitarnya, adapun, cara memakmurkan masjid

adalah :*2

1. Kesungguhan Pengurus Masjid Pengurus masjid yang telah mendapatkan
kepercayaan untuk mengelola masjid sesuai dengan fungsinya memgang peran
penting dalam memakmurkan masjid. Merekalah lokomotif atau motor yang
menggerakkan umat Islam untuk memakmurkan masjid, dan menganekaragamkan

kegiatan yang dapat dikuti oleh masyarakat sekitar.

Masjid jika dikelola secara baik maka akan membuahkan hasil yang baik
pula, keadaan fisik masjid akan terurus dengan baik. Kegiatan-kegiatan masjid
akan berjalan dengan baik, jamaahpun akan terbina dengan baik dan masjid

menjadi makmur. Karena bangunan masjid yang bagus dan indah tidak akan ada

81 Moh. Ayub, dkk, Manajemen Masjid, HIm. 73-74.
%2 Moh E.Ayub,Manajemen Masjid,(Jakarta: Gema Insani 1996),h.74
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artinya apabila masjid itu kurang atau tidak makmur. Jika kualitas dan
performance kerja pengurus tak mendukung, mereka selayaknya diganti dengan

tenaga lain yang lebih baik dan lebih memiliki kesungguhan.

Memperbanyak Kegiatan Kegiatan di dalam masjid perlu diperbanyak dan
ditingkatkan, masjid perlu pula mewadahi remaja dan generasi muda yang dapat
meyalurkan pikiran, kreativitas, dan hobinya dengan cara menimba ilmu agama,
aktif membentuk remaja dan generasi muda yang saleh, beriman, dan bertakwa.
Bentuk dan corak kegiatan yang dilaksanakan disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan pengurus dan dengan situasi dan kondisi masyarakat disekitarnya.
Kegiatan yang menarik dan mudah diikuti pada galibnya dapat mengundang minat
jamaah untuk mendatangi masjid. Dari sini pengurus dapat menjalin hubungan
dan kerja sama yang baik dengan jamaah. Seperti yang sudah di jelaskan Allah
SWT di dalam Al-Qur’an surah at-taubah ayat 18 :

° ,;,,/,7, 7%/14 G/B,;:oé Aoz lg P o ° y [ \L, B )e//?
g £ 13338 O Sl et all V) (5 s 15 sglall BBl5 W o3l Al fal (a alll daels 255 )

Artinya : “Sesungguhnya yang memakmutkan masjid Allah hanyalah orangorang
yang beriman kepada Allah dan hari-kemudian, serta(tetap) melaksanakan sholat,
menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang.mendapat petunjuk. ( Q.S.
At-Taubah [9] :18)

2. Adapun dalam memakmurkan masjid jamaah tabligh melakukan beberapa
kegiatan yang mana kegiatan ini juga risalah dari rasulollah saw. Dimulai dari
kegiatan yang internal seperti sharing-sharing antar jamaah dalam kegiatan harian
yang telah terlaksana maupun rencana kegiatan yang ingin dilakukan

dimasyarakat.

Dalam kegiatan yang dilakukan jamaah tabligh mayoritas semua dilakukan
didalam masjid jadi dalam aktivitas memakmurkan masjid semua tergantung
bagaimana cara jamaah tabligh untuk dapat mengindahkan kegiatan dimasjid
sehingga masjid ramai oleh jamaah dari masyarakat .Seperti kegiatan taklim

wataklum, yasinan bersama, dzikir subuh. Dan lain lain.
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4. Manfaat Memakmurkan Masjid Bagi Kehidupan Masyarakat

a. Imaniyah

Umat Islam meyakini aqidah laa ilaaha illallah, bahwasanya tiada
sesembahan atau Tuhan selain Allah, Yang Esa semata dan tiada sekutu bagi-Nya.
Milik-Nya segala kerajaan dan pujian. Dia menguasai segala sesuatu secara
mutlak. Umat yang dibina oleh masjid yang makmur akan mempunyai agidah
yang benar dan terbebas dari segala macam bentuk kemusyrikan. Mereka hanya
beribadah kepada Allah swt semata.

b. Ubudiyah

Umat Islam dalam menjalankan ibadahnya sesuai dengan kebiasaan atau
sunnah Muhammad saw dan terbebas dari berbagai macam bid“ah yang sesat,
sehingga menjalankan shalat, zakat, haji dan ibadah lainnya sesuai dengan sunnah

Rasulullahsaw.

c. Muamalah

Kemakmuran masjid . memperbaiki mutu berbagai macam muamalah,
seperti: sewa-menyewa, perdagangan, jual beli, pertanian, peternakan, belajar dan
mengajar, tata pemerintahan dan sebagainya. Berbagai ragam kegiatan manusia
akan berjalan lancarg.saling merelakan dan _menguntungkan dan mengandung
berkah.

d. Adab Al-Mu“asyarah

Hasil kemakmuran masjid lainnya adalah terlihatnya secara nyata
kerukunan dan keakraban serta semangat saling menghormati dan memuliakan
sesama muslim dengan saling mendahulukan hak-hak saudaranya daripada

haknya sendiri.

Adab Al-mu“asyarah merupakan peraturan Ilahi untuk menciptakan
keselarasan, cinta, perdamaian, dan hubungan yang erat antar anggota masyarakat.
Anggota masyarakat saling menjaga harga diri atau nama baik saudaranya,

sebagaimana sabda Nabi saw:
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“seorang muslim sejati adalah seseorang dimana orang-orang muslim lainnya
selamat dari lidah dan tangannya. Adapun seorang mukmin adalah apabila
manusia merasa terpelihara darah dan harta kekayaan mereka dari keburukannya.”

(HR. An-Nasa“i)

e. Akhlak

Apabila masjid makmur, maka akan terpancar dari lubuk hati warga
masyarakat sifat-sifat saling memaafkan, tawadhu®, itsar, husnudzan, dan
terhindar dari sifat-sifat tercela seperti iri atau hasad, dendam, sombong atau
takabur, rakus atau tamak dan sebagainya. Kehidupan masyarakat Islami
berhiaskan akhlak al- hasanah, kemudian akhlak al-karimah, bahkan akhlak al-
»adhiman yakni kebaikan dibalas dengan kebaikan, kemudian kebaikan dibalas
dengan kebaikan yang lebih besar, bahkan kebaikan ataupun keburukan dibalas
dengan kebaikan yang besar.*® Dan sesungguhnya, untuk inilah Rasulullah saw

diutus sesuai sabdanya:

“Sesungguhnya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR.

Baihaqi)

Alllah pun menegaskan, ke dla a1 &l 5 Dan sesungguhnya engkau
(Muhammad saw) benar-benar berakhlak mulia.” (QS. Al-Qalam:4).

Masjid yang makmur dapat memberikan manfaat bagi setiap orang dan
menyebabkan Allah SWT mencurahkan berkah melimpah ruah yang berupa
ketenangan, ketentraman, dan rasa aman. Dan salah satu manfaat kemakmuran
masjid adalah masyarakat terhindar dari berbagai musibah, diantaranya kelaparan,

penyakit, kerusuhan masa dan lainnya.

Dengan demikian, seharusnya dapat memotivasi kaum muslimin untuk
selalu melaksanakan kebaikan dengan cara memakmurkan masjid dan memiliki

tanggung jawab yang lebih besar dalam mengelola masjid.

% 26 Ahmad Sarwono, Masjid Jantung Masyarakat, (Yogyakarta: ,,Izzan Pustaka, 2003), HIm. 4-7.
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